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Implementasi PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan dan PERMA Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan secara 

Elektronik belum optimal, terlihat dari banyaknya kasus yang tetap berakhir di 

pengadilan meski sudah melalui mediasi. Salah satunya adalah kasus cerai gugat di 

Kota Lhokseumawe. Menurut KHI, cerai gugat adalah gugatan yang diajukan oleh istri 

atau kuasanya pada Pengadilan Agama di wilayah tempat tinggal penggugat, kecuali 

istri meninggalkan kediaman tanpa izin suami. Dalam mediasi, peran Hakim sangat 

penting karena berpengaruh pada keberhasilan mediasi. Hakim sebagai mediator 

membantu penyelesaian sengketa melalui musyawarah mufakat dan harus bersikap 

netral tanpa memaksakan penyelesaian, mengingat peranannya yang krusial. 

Penelitian ini berfokus pada optimalisasi peran mediator dalam penyelesaian sengketa 

cerai gugat di Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis optimalisasi peran mediator dalam penyelesaian 

sengketa cerai gugat Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe,  menganalisis 

hambatan yang dialami para mediator  dan menganalisis upaya yang dilakukan dalam 

mengoptimalkan hambatan yang dialami peran mediator dalam penyelesaian sengketa 

cerai gugat di Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan yuridis empiris. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Mahkamah 

Syar’iyah Kota Lhokseumawe. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

penelitian lapangan (field research) dengan wawancara (interview) dan Literatur 

(library research). Analisis data dalam penelitian ini ialah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa optimalisasi peran mediator dalam 

penyelesaian sengketa cerai gugat di Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe 

dilakukan dengan cara netralitas dan kepemimpinan, kemampuan komunikasi, 

pengetahuan tentang psikologi dan dinamika keluargamenjaga kerahasiaan, 

pengetahuan tentang hukum Islam, mendorong kesepakatan, dan kreativitas dalam 

memberikan solusi. Hambatan yang dialami para mediator dalam penyelesaian 

sengketa cerai gugat Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe adalah mengenai 

ketidakhadiran para pihak berperkara, ketidaksepakatan para pihak dalam 

penyelesaian sengketa dan adanya tekanan dari pihak ketiga. Upaya yang dilakukan 

dalam mengoptimalkan hambatan yang dialami peran mediator dalam penyelesaian 

sengketa cerai gugat di Mahkamah Syar’iyah Kota Lhokseumawe adalah dengan 

penyesuaian jadwal mediasi menciptakan lingkungan mediasi yang aman dan fokus 

pada tujuan utama mediasi. 

Adapun saran yang disampaikan diharapkan kepada mediator harus menjaga 

netralitas, membangun keterampilan komunikasi, sementara para pihak sengketa harus 

berpartisipasi dengan itikad baik, berbicara terbuka, mencari solusi adil, dan menjaga 

komunikasi yang baik demi kesepakatan yang memuaskan. 
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 Implementation of PERMA No. 1 in 2016 on Mediation Procedures in the Court 

and PERMA No. 3 in 2022 on Mediation in the Courts electronically is not optimal, 

as can be seen from the number of cases that remain in court despite having been 

mediated. One of them is a divorce lawsuit in the city of Lhokseumawe. According to 

KHI, divorce claims are lawsuits brought by a wife or her authority to a religious court 

in the territory of the claimant's residence, unless the wife leaves the residence without 

her husband's permission. In mediation, the role of the judge is crucial because it 

influences the success of mediation. The judge, as mediator, helps resolve disputes 

through mutual agreement and must be neutral without imposing a settlement, given 

its crucial role. The study focuses on the optimization of the role of the mediator in the 

settlement of divorce litigation at the Lhokseumawe City Sharia Court. The aim of the 

study is to find out and analyze the optimization of the roles of mediators in settling 

the divorce. Litigation litigations at the Maharashtra Sharia Tribunal, analyze 

obstacles encountered by the mediators, and analyze the efforts made in optimizing 

the obstacles experienced by the mediator's role in resolving divorce disputes in the 

Lokseumaue City Sharial Court. 

 This research method uses a type of qualitative research with an empirical legal 

approach.. The study was conducted at the Syar'iyah Court of Lhokseumawe City. 

Data collection techniques include field research techniques (field research), 

interviews (interviews), and literature (library research). The data analysis in this 

study is qualitative. 

 The results of this study show that the optimization of the role of mediators in 

the settlement of divorce disputes in Lhokseumawe Syar'iyah Court is conducted by 

neutrality and leadership, communication skills, knowledge of psychology and family 

dynamics, maintaining confidentiality, knowledge of Islamic law, encouraging 

agreement, and creativity in providing solutions. The obstacles experienced by the 

mediators in the dispute resolution of a divorce lawsuit in Syar'iyah Court, 

Lhokseumawe City, are the absence of the parties litigants, their disagreement in the 

dispute resolution, and the pressure from third parties. Efforts made to optimize the 

obstacles experienced by the role of mediators in the settlement of divorce disputes in 

the Lhokseumawe City Syar'iyah Court are to adjust the mediation schedule to create 

a safe mediation environment and focus on the main goal of mediation. 

 The suggestions submitted to the mediator are expected to maintain neutrality 

and build communication skills, while the parties to the dispute must participate in 

good faith, speak openly, seek fair solutions, and maintain good communication for 

the sake of a satisfactory agreement. 
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